BAB IV

KESIMPULAN

Tari Hudo merupakan tari tradisional yang tumbuh dan berkembang di
kalangan masyarakat Long Bleh. Kehadiran tari Hudo yang telah lama tumbuh
dan berkembang dalam kehidupan masyarakat Dayak khususnya masyarakat
Dayak Modang di Long Bleh tentunya akan memiliki fungsinya sendiri. Seperti
fungsi tari Hudo dalam acara pernikahan masyarakat suku Dayak Modang di
Long Bleh Kabupaten Kutai Kartanegara Kalimantan Timur, yang memiliki
fungsi sebagai hiburan.

Tari Hudo menjadi bagian dalam acara pernikahan Masyarakat Dayak
Modang. Dilihat dari bentuk dan strukturnya, Tari Hudo ditarikan oleh tujuh
orang penari laki-laki. Tarian yang dipentaskan di halaman terbuka pada waktu
siang hari dengan durasi kurang lebih 22 menit 45 detik. Pola lantai yang
digunakan yaitu berbentuk sejajar dan melingkar. Gerak tari gerakan Hudo
didominasi oleh kaki, kibasan tangan dan gerakan kepala. Rias dan busana tari
Hudo menggunakan daun pisang serta topeng.

Pada acara pernikahan di Desa Long Bleh ini tari Hudo mempunyai
berbagai fungsi untuk menjadi bagian dari acara pernikahan. Tari Hudo pada saat
pengantin datang dan saat pengantin duduk di pelaminan memiliki makna agar
pernikahan mereka mendapatkan berkah dan menjadi keluarga yang selalu rukun
dalam keadaan apapun. Dipertunjukkan tari Hudo dalam acara pernikahan
masyarakat suku Dayak Modang di Long Bleh diyakini sebagai media tolak bala.

Pertunjukan tersebut bagi pengantin baik pengantin dan orang tua akan mendapat

112

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



sebagai ungkapan permohonan kepada Tuhan yang Maha Esa agar diberi
keselamatan untuk mengusir kekuatan-kekuatan negatif yang akan mengganggu
atau menjadi kendala bagi pengantin dalam menjalani kehidupan baru.

Fungsi dalam acara pernikahan di Desa Long Bleh ini mempunyai
berbagai fungsi untuk menjadi bagian dari acara pernikahan yaitu: fungsi sebagai
hiburan, fungsi sosial, fungsi ekonomi, fungsi pengikat solidaritas.

Fungsi sebagai hiburan yang dimaksudkan mempunyai kegunaan sesuatu
yang mengakibatkan orang lain terhibur dan senang. Hal tersebut terlihat pada
saat tari Hudo dipertunjukan. Pada saat orang lain menikmati dan memahami
suatu sajian yang ditampilkan, dan kemudian timbul rasa senang dari diri
penikmatnya itu sendiri. Fungsi sosial tari Hudo dapat dibagi menjadi dua yaitu
fungsi yang bersifat hal-hal mistis dan fungsi sosial yang bersifat biasa atau
sebagai fungsi untuk mempererat silaturahmi, hiburan, mengenalan budaya
maupun pengembangan budaya yang berkaitan dengan tari Hudo tersebut. Fungsi
ekonomi para pelaku seni dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan berkaya
seni, salah satunya seni tari Hudo. Bertambahnya pemasukan tidak hanya bisa
dinikmati oleh pelaku seni tari Hudo saja, namun nampak para penjual jajanan
yang berada di acara tersebut ikut memeriahkan dengan membuka lapak di tempat
pertunjukan tari Hudo. Fungsi solidaritas mempunyai rasa kebersamaan, kesatuan
dan rasa simpati yang dibentuk oleh kepentingan bersama. Dilihat bahwa
solidaritas pada masyarakat Dayak Modang pada pelaksanaan pertunjukan, namun
rasa solidaritas tidak hanya pada pelaksanaannya saja dapat tetapi dilihat dalam

kehidupan sehari-hari mereka seperti gotong royong.
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Tari Hudo merupakan tari tradisional yang sampai saat ini masih
ditampilkan dalam acara pernikahan dan berfungsi bagi masyarakat Dayak
Modang. Di antaranya yaitu tari Hudo berfungsi fungsi sebagai hiburan, fungsi
sosial, fungsi ekonomi dan fungsi pengikat solidaritas.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat penulis dan mengingat
pentingnya kesenian tradisional tari Hudo dalam acara pernikahan di masyarakat
desa Long Bleh. Maka ada beberapa saran yang dapat diajurkan agar tari Hudo
dapat berkembang secara terus menerus dan eksis dalam masyarakat. Diharapkan
kepada seniman-seniman atau pelaku tari Hudo agar terus dapat mengajarkan atau

melatih kepada generasi-generasi muda sebagai penerus kebudayaan sendiri.
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